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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  SIMPULAN 

Berdasarkan dari uraian diatas hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis usaha pada penggemukan sapi potong milik 

Bapak Romi dapat disimpulkan bahwa penggemukan sapi potong milik 

bapak Romi dijalankan dengan melihat peluang besar pada aspek pasar, 

memilih bakalan sapi dengan jeli sesuai dengan standarnya dan juga 

menggunakan mesin-mesin modern. Dilihat dari aspek lingkungan bahwa 

penggemukan sapi yang didirikan Bapak Romi telah dibuat dengan 

mengindahkan aspek lingkungan dengan menjauhi rumah warga agar tidak 

terkena polusi dari kotoran sapi. 

2. Berdasarkan hasil analisis kelayakan usaha pada penggemukan sapi milik 

Bapak Romi melalui analisis Payback Periode, NPV, IRR, Net B/C dan BEP 

dapat disimpulkan bahwa usaha penggemukan sapi potong Bapak Romi 

layak dikembangkan karena dapat menguntungkan pengusaha dari aspek 

finansial. 

3. Berdasarkan hasil analisis resiko bahwa penanganan risiko pada 

penggemukan sapi potong Bapak Romi sudah baik yang ditandai dengan 

mengobati sapi yang sakit, resiko bakalan sapi yang gagal tumbuh dalam 

penggemukan sapi milik Bapak Romi dihadapi dengan membeli bakalan 

yang berasal dari indukan yang berkualitas unggul dan cepat besar.  

 

B. SARAN 

Hasil penelitian tentang Analisis Kelayakan Penggemukan sapi potong 

Bapak Romi di Desa Sukaraja Nuban Kecamatan Batanghari Lampung Timur 

maka diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Agar perusahaan dapat meningkatkan target dan peluang pasar dengan 

melakukan banyak strategi marketing melalui berbagai media, meningkatkan 

jumlah sapi, dan memperluas kandang dengan melihat lingkungan 

masyarakat sekitar agar tidak terkena dampak polusi akibat kotoran sapi.   

2. Bapak Romi agar dapat terus mengembangkan usaha penggemukan sapi 

karena hasil penggemukan sapi ini lebih menguntungkan daripada 

penanaman saham maupun penyimpanan uang dalam bentuk deposito. 

3. Untuk memperkecil resiko, agar dapat lebih teliti dalam memilih bibit atau 

bakalan sapi yang digemukkan, meminimalisir penyakit sapi dengan 

memberikan vaksin dan vitamin yang cukup, dan memperhatikan harga 

dalam menjual sapi yang sudah digemukkan.  

 


